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BAB III

METODE PENELITIAN
A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian dengan cara yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas (Arikunto, 2006: 196). Penelitian ini menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial yang menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu true-experimental design, yang akan mengkaji efektivitas metode CASVE dalam pengambilan keputusan karir siswa. Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa metode CASVE, sementara kelompok kontrol diberikan perlakuan yang konvensional (non CASVE). Kedua kelompok diberi pre-test dan post-test untuk mengetahui perbedaan pemilihan keputusan karir siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan.
B. VARIABEL DAN DESAIN PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas 2 variabel yaitu independent variabel (variabel bebas) yaitu metode CASVE dan kemampuan pengambilan keputusan karir sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependent variable).
Desain eksperimen yang digunakan adalah pretest-posttest control group design yang dapat digambarkan sebagai berikut :
Tabel 3.1. Desain Penelitian

	
	Group
	Pretest
	Variabel Terikat
	Posttest

	R
	Eksperimen
	O1
	X
	02

	R
	Kontrol
	O3
	-
	O4


Sumber : Sugiyono, 2011: 112

Dimana:

R
=  Random (acak)

O1
=
Pretest kelompok eksperimen
O2
=
Pretest kelompok kontrol

O3
=
Posttest kelompok eksperimen

O4
=
Posttest kelompok kontrol

X
=
Perlakuan
-
=  Tidak ada perlakuan


Adapun prosedur pelaksanaan penelitian mulai dari penentuan kelompok pretest, perlakuan berupa metode CASVE dan posttest sebagai berikut:
1. Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan berdasar pada penentuan sampel, yaitu seluruh siswa kelas di SMA Negeri 1 Enrekang yang teridentifikasi memiliki kesulitas pengambilan keputusan karir berdasarkan informasi dari guru yang akan dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
2. Pelaksanaan pretest terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui gambaran awal pengambilan keputusan karir siswa sebelum diberikan perlakuan berupa metode CASVE.
3. Tahap perlakuan yaitu penerapan metode CASVE terhadap kelompok eksperimen dan tidak menerapkan pada kelompok kontrol.
4. Pelaksanaan posttest terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada dasarnya dilakukan setelah diberikan perlakuan metode CASVE.

5. Untuk kebutuhan analisis data, dicari selisih skor pretest–posttest untuk masing-masing subjek baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
Untuk lebih lengkapnya, dapat dijelaskan sebagai berikut:





Gambar 3.1 Diagram Penelitian
C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Definisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap peubah yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang peubah yang dikaji, maka ditentukan definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut:

1. Pengambilan keputusan karir adalah kondisi siswa yang mampu untuk memilih Karir atas kemampuan dirinya dan tidak bergantung pada orang lain, memiliki rasa kemantapan diri dalam memilih Karir yang manjadi pilihannya serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap pilihan Karirnya agar masa depannya sesuai dengan yang diharapkan siswa.
2. Metode CASVE adalah proses bantuan perkembangan konseli ke arah”solusi optimal” yang dimulai dari mengkomunikasikan masalah yang dihadapi oleh konseli, melakukan analisis masalah kemudian mensistesiskannya, menilai dan mempertimbangkan kelebihan dan kelemahan diri hingga memutuskan pilihan karir yang diinginkan sesuai dengan bakat dan minat konseli.
D. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi 

Sugiyono  (2010: 117) “populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Dalam suatu penelitian keberadaan populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan penelitian.
Jumlah siswa kelas XI IPA 1, XI IPA2, XI IPA3, XI IPA4, XI IPA5, XI IPS1, XI IPS2, XI IPS3, XI IPS4, dan XI IPS5 di SMA Negeri 1 Enrekang adalah 336 siswa. Setelah melakukan wawancara dan observasi awal dengan guru BK didapatkan jumlah populasi penelitian sebanyak 203 siswa. Adapun penyebaran populasinya digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.2 Penyebaran Populasi
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Populasi

	1
	XI IPA 1
	34
	21

	2
	XI IPA 2
	32
	20

	3
	XI IPA 3
	32
	15

	4
	XI IPA 4
	32
	19

	5
	XI IPA 5
	34
	22

	6
	XI IPS 1
	36
	18

	7
	XI IPS 2
	35
	18

	8
	XI IPS 3
	36
	22

	9
	XI IPS 4
	33
	21

	10
	XI IPS 5
	32
	27

	TOTAL
	336
	203


Sumber : Staf tata usaha SMA Negeri 1 Enrekang. 
2. Sampel

Setelah menentukan populasi selanjutnya pengambilan sampel. Sukmadinata (2005: 252) mengatakan pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan jenis sampel  dan perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subjek atau objek penelitian. Jadi dalam penelitian ini yang akan menjadi sampel adalah siswa yang teridentifikasi memiliki masalah dalam pemilihan keputusan karir. Untuk memperoleh ukuran sampel dalam penelitian ini, menggunakan kaidah yang dikemukakan oleh Arikunto (2006: 112) bahwa:

Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung kemampuan peneliti.
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti mengambil sampel sebesar 10% dari jumlah populasi 203 siswa. Sehingga diperoleh 20 siswa yang akan dijadikan sampel. Dari siswa yang dijadikan sampel tersebut, akan dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik simple random sampling. Adapun teknik penarikan sampelnya dilakukan dengan cara manual atau tradisional. 
Agar lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

a. Kelas yang menjadi populasi penelitian ditarik sampel sebagai perwakilan dengan cara simple random sampling sehingga kita mendapatkan sampel 20 orang..

Tabel 3.3 Penyebaran Sampel
	No
	Kelas
	Populasi
	Sampel

	1
	XI IPA 1
	21
	1

	2
	XI IPA 2
	20
	2

	3
	XI IPA 3
	15
	1

	4
	XI IPA 4
	19
	4

	5
	XI IPA 5
	22
	2

	6
	XI IPS 1
	18
	3

	7
	XI IPS 2
	18
	1

	8
	XI IPS 3
	22
	3

	9
	XI IPS 4
	21
	2

	10
	XI IPS 5
	27
	1

	TOTAL
	203
	20


b. Setelah jumlah sampel terkumpul maka tahap selanjutnya adalah pembentukan kelompok sampel yang terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada tahap ini jumlah sampel dibagi menjadi dua kelompok dengan membagi sama rata besaran jumlahnya.
Tabel 3.4 Pembentukan Sampel
	No
	Kelompok
	Jumlah Sampel

	1
	Eksperimen
	10

	2.
	Kontrol
	10

	Jumlah
	20


E. Teknik Dan Prosedur Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner ini diberikan kepada subjek eksperimen untuk memperoleh gambaran mengenai pengambilan keputusan karir siswa siswa dimana kuisioner atau instrumen penelitian bergerak di skor 1 sampai dengan 5. Pada pernyatan positif, responden menjawab Sangat Sesuai (SS) diberi skor 5, Sesuai (S) diberi skor 4, Cukup Sesuai (CS) diberi skor 3, Kurang Sesuai (KS) diberi skor 2, dan Tidak Sesuai (STS) diberi skor 1. Jika penskoran negatif, maka diberi skor sebaliknya yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi skor 1, Sesuai (S) diberi skor 2, Kurang Sesuai (KS) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 4, dan Tidak Sesuai (TS) diberi skor 5 . Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin tinggi pula tingkat keputusan karir responden tersebut.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka ditentukan pemberian skor untuk setiap jawaban, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.5. Pembobotan Angket Penelitian

	Pilihan Jawaban
	Kategori jawaban

	
	Favorable
	Unfavoraable

	Sangat Sesuai  (SS)
	5
	1

	Sesuai  (S)
	4
	2

	Cukup Sesuai (CS)
	3
	3

	Kurang Sesuai (KS)
	2
	4

	Tidak Sesuai (TS)
	1
	5


Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, angket terlebih dahulu di uji coba lapangan dan kemudian dilakukan uji validitasi dan realibilitas angket penelitian.
a) Uji Validitas

Pengujian Validitas butir item yang dilakukan dalam penelitian adalah seluruh item yang terdapat dalam angket pengambilan keputusan karir siswa. Pengolahan data dalam penelitian dilakukan dengan bantuan program SPSS 16,00 for windows. Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan tingkat kesahian instrumen yang akan digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Uji validitas item dilakukan dengan mengkorelasikan setiap item dengan komponen, sedangkan komponen dikorelasikan dengan total item. Adapun kriteria yang digunakan adalah apabila  nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0,3 maka hasinya dinyatakan tidak valid dan jika nilai r > (lebih besar atau sama dengan) dari 0,3 maka hasilnya dinyatakan valid. (Sugiyono, 2011).
b) Uji Realibilitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki realibilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60, sesuai yang dikemukakan oleh Nugroho dan Suyuthi dalam (Sujianto, 2009). 
2. Observasi

Sugiyono (2010: 145) mengemukakan bahwa “observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis”. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik observasi ini digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan perubahan selama mengikuti pelaksanaan metode CASVE melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, toleransi, perhatian, dan inisiatif. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Analisis individual = Nm x 100 %

                                   N

Analisis kelompok = Nm x 100 %

                                     P 

         

(Abimanyu, 1983: 26)
Dimana :
nm  
=  Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N 
=  Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm      =  Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh siswa

P 
=  Jumlah siswa
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis presentase individual dan analisis kelompok yaitu nilai tertinggi 100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut :
Tabel 3.6. Kriteria penentuan hasil observasi
	   Persentase                                                    Kategori

	      80%-100%                                                 Sangat tinggi

	60%-79%                                                       Tinggi

	  40%-59%                                                        Sedang

	  20%-39%                                                       Rendah

	       0%-19%                                                  Sangat rendah


Selain teknik pengumpulan data, bahan perlakuan juga merupakan bagian terpenting dari prosedur pengumpulan data. Adapun bahan perlakuan berupa skenario metode CASVE, kegiatan ini terbagi dalam beberapa sesi pertemuan termasuk pre test dan posttest
F. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil angket penelitian berkaitan dengan pengambilan keputusan karir siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan t-test untuk pengujian hipotesis.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriftif dimaksudkan untuk menggambarkan pengambilan keputusan karir siswa di SMA Negeri 1 Enrekang sebelum dan sesudah penerapan metode CASVE, dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu:
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(Tiro, 2004 : 242)

Dimana :

P
:
persentase

f
:
frekuensi yang dicari persentase

N
:
jumlah subyek (sampel)

Guna memperoleh gambaran umum tentang pengambilan keputusan karir siswa SMA Negeri 1 Enrekang sebelum dan sesudah perlakuan berupa penerapan metode CASVE, maka untuk keperluan tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel dengan rumus:
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(Hadi, 2004: 40)

Dimana: 

Me
:
Mean (rata-rata)

Xi
:
Nilai X ke i sampai ke n

N
:
Banyaknya subjek

Gambaran umum tentang tingkat kemampuan pengambilan keputusan karir siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest), diberikan perlakuan, dilakukan melalui pengukuran terhadap variabel pengambilan keputusan karir siswa dengan menggunakan angket sebanyak 30 pernyataan sehingga diperoleh skor ideal tertinggi yaitu 150 (30x 5 = 150), kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 30 (30 x 1 = 30), selanjutnya dibagi ke dalam 5 kelas interval sehingga diperoleh interval kelas 24. Adapun kategori tingkat kemampuan pengambilan keputusan karir siswa yaitu:

Tabel 3.6 Kategorisasi Tingkat Pengambilan Keputusan Karir Siswa 

	Interval
	Kategori

	126-150
	Sangat tinggi

	102-125
	Tinggi

	 78-101
	Sedang

	54-77
	Rendah

	30-53
	Sangat rendah


Sumber : Berdasarkan Hasil Perhitungan Skor Ideal
2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis stastik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis yang telah diuji dengan statistik parametrik dengan menggunakan t-test. Penggunaan t-test mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu dilakukan pengujian normalitas data dan pengujian homogenitas data (Sugiyono, 2010).

a) Uji Normalitas Data

Untuk menguji normalitas data dilakukan pada uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Sebelumnya diajukan hipotesis sebagai berikut:

Ho
:
Data berasal dari distribusi normal

H1
:
Data tidak berdistribusi normal  
Kriteria yang digunakan yaitu terima Ho apabila harga sig. lebih besar dari tingkatan alpha yang ditentukan (x2≥α=0,05) 
b) Uji Homogenitas Data

Untuk menguji homogenitas data dilakukan pada Uji homogeneity of variance. Pengujian homogenitas sebelumnya diajukan hipotesis sebagai berikut :

Ho
:
Data tidak varian homogen

H1
:
Data varian homogen


Kriteria pengujian yang dilakukan yaitu tolak Ho apabila harga x2≥α yang telah ditetapkan yaitu 5% atau 0,05).

3. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji parametrik.  Pada dasarnya uji parametrik memiliki persyaratan data harus berdistribusi normal. Adapun dalam penelitian ini digunakan uji t yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian tentang penerapan metode CASVE dalam pengambilan keputusan karir siswa di SMA Negeri 1 Enrekang.
Hipotesis penelitian (H0) ditolak jika t (hitung) ≤  t (tabel) atau sign (2 tailed) > dari 0,05 hal ini berarti ada perbedaan pengambilan keputusan karir siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa pendekatan CASVE, ini berarti penerapan metode CASVE dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir. Data tersebut diolah melalui komputer program SPSS ser 16.00
Hipotesis penelitian (H0) ditolak jika t (hitung) ≥  t (tabel) atau sign (2 tailed) < dari 0,05 hal ini berarti tidak ada perbedaan tingkat kemampuan pengambilan keputusan karir sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa metode CASVE, ini berarti penerapan metode CASVE dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan karir. Data tersebut diolah melalui komputer program SPSS ser 16.00
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